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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir kritis matematis siswa 

dalam menyelesaikan masalah barisan dan deret ditinjau dari disposisi berpikir kritis. Jenis 

penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Teknik pemilihan subjek ini dilakukan dengan 

teknik purposive sampling atau pertimbangan tertentu, pertimbangan yang dimaksud yaitu 

tingkat disposisi berpikir kritis peserta didik. Subjek dalam penelitian ini sebanyak 9 siswa 

kelas XI IPA SMA IT Ibadurrohman, Kota Tasikmalaya, Jawa Barat yang terdiri dari 3 

siswa dengan disposisi berpikir kritis tinggi, 3 siswa dengan disposisi berpikir kritis sedang 

dan 3 siswa dengan disposisi berpikir kritis rendah. Pengumpulan data melalui tes 

kemampuan berpikir kritis materi barisan dan deret, dan angket disposisi berpikir kritis 

yang sudah tervalidasi serta wawancara tidak terstruktur. Soal tes kemampuan berpikir 

kritis berbentuk soal esai untuk mengukur indikator-indikator kemampuan berpikir kritis. 

Teknik analisis data pada penelitian ini yaitu reduksi data, penyajian data dan pengambilan 

kesimpulan. Berdasarkan indikator kemampuan berpikir kritis matematis yang 

dikemukakan oleh Ennis hasil dari penelitian ini adalah 1) Subjek penelitian dengan level 

disposisi berpikir kritis tinggi (DBKT) memiliki kemampuan berpikir kritis yang baik 

ditunjukkan dengan penguasaan keenam indikator kemampuan berpikir kritis matematis.  

2) Subjek penelitian dengan level disposisi berpikir kritis sedang (DBKS) memiliki 

kemampuan berpikir kritis yang beragam, DBKS1 hanya memenuhi 5 indikator dari 6 

indikator kemampuan berpikir kritis matematis, dengan indikator yang tidak terpenuhi 

yaitu fokus terhadap masalah, DBKS 2 memenuhi seluruh indikator, dan DBKS3 hanya 

memenuhi 2 indikator kemampuan berpikir kritis matematis yaitu fokus terhadap masalah 

dan mengambil langkah penyelesaian. 3) Subjek penelitian dengan level disposisi berpikir 

kritis rendah (DBKR) memenuhi 2 indikator kemampuan berpikir kritis matematis yaitu 

fokus terhadap masalah dan menyatakan benar/tidaknya hasil penyelesaian masalah. 
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